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ABSTRAK 

Pemanfaatan Limbah Organik Skala Rumah tangga 

 

Limbah merupakan produk sampingan dari suatu usaha atau kegiatan 

manusia. Limbah juga dapat diartikan sebagai zat atau bahan buangan 

yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun 

domestik (rumah tangga atau yang biasa disebut sampah). Limbah 

dapat berupa tumpukan barang-barang bekas, sisa kotoran hewan, 

tanaman, sayuran dan lain-lain. 

Bahan ajar ini bertujuan untuk memberikan pemahaman definisi 

limbah, mengetahui limbah organik di lingkungan sekitar, mengetahui 

cara pemanfaatan limbah organik rumah tangga, serta mengetahui cara 

pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi bahan yang lebih 

bermanfaat. Modul ini disusun sebagai bahan ajar dan pembelajaran 

bagi mahasiswa dan masyarakat umum. 

Limbah organik rumah tangga secera umum terdiri dari berbagai sisa 

makanan, sayuran, dan buah-buahan. Limbah ini umumnya akan 

dibuang begitu saja oleh masyarakat padahal limbah rumah tangga 

dapat dimanfaatkan menjadi berbagai bahan yang memiliki nilai guna 

seperti halnya dapat dijadikan sebagai Mikrooganisme lokal (MOL), 

Eco Enzim serta dapat juga dioleh menjadi pupuk organik baik cair 

maupun padat. Saran dari bahan ajar adalah guna mengurangi 

penumpukan limbah organik rumah tangga lebih baik diadakan 

kegiatan dilingkungan rumah untuk memanfaatkan limbah organik 

agar lebih memiliki nilai guna dan dapat bermanfaat untuk banyak 

orang. 

Kata Kunci: Limbah organik, Rumah tangga 
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ABSTRACT 

Utilization Of Household Scale Organic Waste 

 

Waste is a by-product of a business or human activity. Waste can also 

be interpreted as a substance or waste material produced from a 

production process, both industrial and domestic (household or 

commonly called garbage). Waste can be in the form of piles of used 

goods, the rest of animal waste, plants, vegetables, and others. 

This teaching material aims to provide an understanding of the 

definition of waste, to know organic waste in the surrounding 

environment, to know how to use household organic waste, and to 

know how to use household organic waste into more useful materials. 

This module is structured as teaching and learning materials for 

students and the general public. 

Household organic waste in general consists of various leftovers, 

vegetables, and fruits. This waste will generally be thrown away by 

the community even though household waste can be used into various 

materials that have useful values such as being used as local 

Microorganisms (MOL), Eco Enzymes and can also be processed into 

organic fertilizers, both liquid and solid. Suggestions from teaching 

materials are that in order to reduce the buildup of household organic 

waste, it is better to hold activities in the home environment to utilize 

organic waste so that it has more use value and can be useful for many 

people. 

Keywords: Organic waste, Household 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pertumbuhan penduduk yang terus mengalami peningkatan akan 

berbanding lurus dengan semakin meningkatnya aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat pada berbagai sektor seperti industri, 

pertanian, pasar, serta rumah tangga. Banyak aktivitas yang dilakukan 

oleh masyarakat ini memberikan dampak negatif yaitu semakin 

meningkatnya jumlah limbah yang dihasilkan dari berbagai kegiatan 

yang dilakukan setiap hari.
1
 

 Limbah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses 

alam yang berbentuk padat, cair maupun gas.
2
 Limbah dapat 

dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-

harinya seperti dari aktivitas pasar, industri, peternakan, pertanian, 

serta rumah tangga.  

Limbah rumah tangga merupakan jenis limbah yang dihasilkan 

dari kegiatan harian di dalam suatu rumah tangga tidak termasuk tinja 

dan sampah spesifik. Limbah rumah tangga sendiri terdiri dari 

beberapa jenis dianataranya yaitu berupa limbah organik dan 

anorganik. Limbah organik rumah tangga dapat berupa seperti sisa 

makanan, sisa sayuran, dan sisa buah-buahan. Sedangkan limbah 

anorganik rumah tangga dapat berupa kaleng dan plastik.
3
 Rumah 

tangga merupakan sektor yang menyumbang limbah paling banyak 

yaitu mencapai 38,9%.
4
 

Limbah rumah tangga dengan jumlah yang sangat besar ini 

apabila dibiarkan secara terus menerus tanpa adanya pengolahan 

                                                 
1 Wa Ode Rosnawati, Bahtiar Bahtiar, and Hasna Ahmad, “Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga Masyarakat Pemukiman Atas Laut Di Kecamatan Kota 

Ternate,” Techno: Jurnal Penelitian 6, no. 02 (2018): 48, 

https://doi.org/10.33387/tk.v6i02.569. 
2 Wince Hendri et al., “Pengolahan Limbah Organik Dan Anorganik 

Sebagai Transmode Upaya Peningkatan Kreativitas Masyarakat Pantai Gondaria 

Pariaman,” Journal of Character Education Society 1, no. 2 (2018): 44–49. 
3 Laila Ramadhani and Lestari Sianturi, “Dampak Limbah Rumah Tangga 

Terhadap Pencemaran Lingkungan Di Kecamatan Tanjung Morawa” 2 (2021): 97–
100. 

4 “Grafik Komposisi Sampah,” Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, 2021, https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/. 
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secara khusus maka dapat menimbulkan berbagai permasalahan di 

lingkungan seperti terjadinya pencemaran air yang terjadi akibat 

penggunaan deterjen dan sabun, timbulnya aroma tidak sedap yang 

disebabkan oleh tumpukan limbah organik seperti sisa makanan dan 

sayuran.
5
 Selain itu, banyak limbah organik yang dihasilkan dari 

kegiatan rumah tangga juga dapat menjadi sarang bakteri patogen 

yang dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti diare dan tpes. 

Untuk menghindari berbagai dampak negatif dari limbah rumah 

tangga maka diperlukan adanya suatu proses pengolahan secara 

khusus sehingga tumpukan limbah dapat tertanggulangi serta dapat 

memberikan manfaat tersendiri bagi masyarakat. 

Di dalam UU No 18 tahun 2008 yang dimaksud dengan 

pengelolaan sampah rumah tangga adalah kegiatan yang sistematis, 

menyeluruh, serta berkesinambungan, yang meliputi pengurangan dan 

penanganan sampah rumah tangga. Undang-Undang nomor 18 tahun 

2008 pasal 4 menyebutkan bahwa pengolahan limbah organik 

bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas 

lingkungan serta menjadikan sampah menjadi sumber daya. 

Dalam peraturan pemerintah Permen PU nomor: 21/PRT/M/2006 

untuk mencapai kondisi masyarakat yang hidup sehat dan sejahtera di 

masa yang akan datang, akan sangat diperlukan adanya lingkungan 

pemukiman yang sehat. Dari aspek persampahan, maka kata sehat 

berarti sebagai kondisi yang akan dicapai apabila sampah dapat 

dikelola dengan baik sehingga bersih dari lingkungan pemukiman 

tempat masyarakat melakukan berbagai aktivitas sehari-hari.  

Pemanfaatan dan pengolahan limbah rumah tangga harus 

dilakukan oleh seluruh elemen masyarakat serta harus mulai 

dikenalkan kepada anak-anak sedini mungkin. Pengenalan cara 

pemanfaatan dan pengolahan limbah rumah tangga terhadap anak-

anak yang dilakukan sejak dini akan dapat membentuk karaktet anak 

untuk peduli terhadap lingkungan serta dapat menjadikan anak agar 

dapat melihat adanya peluang atau manfaat dari limbah rumah tangga. 

Masyarakat boleh memanfaatkan alam di sekelilingnya bagi 

kelangsungan hidupnya, namun tidak boleh merusaknya agar manusia 

                                                 
5 Ramadhani and Sianturi, “Dampak Limbah Rumah Tangga Terhadap 

Pencemaran Lingkungan Di Kecamatan Tanjung Morawa.” 
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dapat hidup sejahtera secara berkesinambungan dari generasi ke 

generasi. Akhir-akhir ini fakta menunjukkan bahwa usaha masyarakat 

dalam memanfaatkan alam seringkali mengorbankan sumber-sumber 

alam dan membuang sisa-sisanya ke sekeliling sehingga tidak 

tercernakan secara alamiah. Manusia telah menguasai dan mencemari 

lingkungan baik karena jumlahnya yang semakin banyak maupun 

karena ulahnya yang semakin “cerdas”, sehingga kerusakan alam 

terjadi dimana-mana, baik di darat maupun di lautan sebagaimana 

telah disinyalir oleh Allah dalam surat ar-Rum ayat 41 yang artinya : 

“telah nampak kerusakan di daratan dan di lautan sebagai akibat 

dari ulah tangan-tangan manusia”. Kerusahan didarat tidak hanya 

terjadi karena ulah manusia membabat hutan atau mengeruk kekayaan 

alam lainnya, tetapi juga karena limbah yang dibuang manusia 

sebelum diolah sehingga menjadi bahan pencemar yang dapat 

membahayakan bagi kelangsungan hidup manusia. Untuk itu perlu 

dilakukannya pemanfaatan limbah untuk menguragi kerusakan alam 

akibat ulah manusia. 

Manusia dan alam sekitar merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain. Manusia sebagai mahlik hidup tentu 

membutuhkan alam sebagai tempat untuk hidup bahakan manusia 

memiliki tanggung jawab penting tentang pengolahan dan penjagaan 

terhadap alam sekitar ini ketimbang mahluk lainnya. Pada dasarnya 

manusia dengan seluruh potensi yang dimiliki sangat memahami 

bahwa dirinyanadalah satu-satunya mahluk yang bertanggung jawab 

terhadap kelestarian alam semesata.
6
 

Berdasarkan masalah yang ada, maka penulis membuat bahan 

ajar dengan ringkasan yang sudah dipilih dan di ringkas dari beberapa 

sumber guna memudahkan pembelajaran demgan judul “Pemanfaatan 

Limbah Organik Skala Rumah Tangga” 

B. Deskripsi Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah media ajar yang disusun secara sistematis 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar sesuai dengan 

tingkat pemahaman mahasiswa agar dapat belajar secara mandiri 

(sendiri). Dengan bahan ajar mahasiswa dapat mengukur secara 

                                                 
6 Choirul Anwar, “Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinajaun 

Filosofi” (Yogyakarta: Suka-Press, 2014), 36. 
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mandiri tingkat penguasaan terhadap materi yang dibahas dalam 

bahan ajar. Komponen dalam bahan ajar ini terdapat 4 yaitu 

pendahuluan, kegiatan pembelajaran, latihan soal dan penutup 

 

C. Sasaran Belajar 

1. Untuk Mahasiswa  

Bahan Ajar yang penulis buat ini diharapkan mampu 

membantu mahasiswa dalam menempuh perkuliahan pada 

mata kuliah Ekologi dan Mikrobiologi Terapan di Program 

Studi Pendidikan Biologi, sehingga mahasiswa mampu 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Untuk Masyarakat 

Bahan ajar yang penulis buat ini diharapkan mampu 

mengedukasi masyarakat agar dapat memanfaatkan limbah 

organik rumah tangga menjadi produk yang lebih bermanfaat 

contohnya dapat dijadikan sebagai Mikroorganisme Lokal 

(MOL), Eco Enzim, dan dapat dijadikan pupuk organik baik 

cair maupun padat. 

 

D. Tujuan Penyusunan Bahan Ajar 

Adapun tujuan dari penyusunan bahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memahami definisi dan jenis-jenis limbah. 

2. Untuk mengetahui limbah organik dilingkungan sekitar. 

3. Untuk mengetahui pemanfaatan limbah organik rumah 

tangga 

4. Untuk mengetahu cara pengolahan limbah organik rumah 

tangga menjadi produk yang lebih bermanfaat 

E. Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar 

1. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran 

2. Baca materi pada bahan dengan seksama dan cermat 

3. Pastikan membaca materi dengan runtutan yang sesuai agar 

materi mudah dipahami 

4. Jangan ragu untuk membaca kembali materi apabila kurang 

memahaminya 

5. Jawab soal latihan dengan teliti 

6. Selamat belajar dan mengerjakan. 
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BAB II 

KEGIATAN PEMBELAJARAN I 

 

A. Limbah 

Limbah merupakan produk sampingan dari suatu usaha atau 

kegiatan manusia. Limbah juga dapat diartikan sebagai zat atau bahan 

buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri 

maupun domestik (rumah tangga atau yang biasa disebut sampah). 

Limbah dapat berupa tumpukan barang-barang bekas, sisa kotoran 

hewan, tanaman, sayuran dan lain-lain.
7
 Pengertian limbah menurut 

WHO yaitu suatu yang tidak berguna, tidak dipakai, tidak disenangi 

atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan 

tidak terjadi dengan sendirinya. Berbagai jenis limbah dihasilkan dari 

pemukiman masyarakat. Limbah rumah tangga merupakan jenis 

limbah yang dihasilkan dari kegiatan harian di dalam suatu rumah 

tangga tidak termasuk tinja dan sampak spesifik. 

Rumah tangga merupakan sektor yang menyumbang limbah 

paling banyak yaitu mencapai 38,9%.
8
 Keseimbangan lingkungan 

dapat terganggu jika jumlah dari hasil buangan tersebut melebihi 

ambang batas toleransi lingkungan. Apabila kualitas dan konsentrasi 

limbah melebihi ambang batas, keberadaannya dapat berdampak 

negatif terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan manusia, 

sehingga perlu dilakukannya penanganan terhadap limbah. 

Berdasarkan wujudnya limbah terdiri dari limbah gas, limbah cair dan 

limbah padat. Bila ditinjau dari segi kimiawi, limbah terdiri dari 

senyawa organik dan senyawa anorganik. Tingkat bahaya keracunan 

yang ditimbulkan oleh limbah tergantung pada jenis dan karakteristik 

limbah itu sendiri. 

 Limbah berdasarkan jenisnya dibagi menjadi 3, yaitu: 

1. Limbah Organik 

Limbah organik adalah jenis limbah yang sebagian besar 

tersusun oleh senyawa organik. Berdasarkan pengertian 

kimiawi, limbah organik merupakan segala limbah yang 

mengandung unsur karbon (C), sehingga meliputi limbah dari 

                                                 
7 Arief Muhammad Latar, Pengolahan Limbah Industri (Yogyakarta, 2016). 
8 “Grafik Komposisi Sampah.” 
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makhluk hidup atau limbah yang dapat ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari (misalnya kotoran hewan, sisa makanan, 

dan sisa-sisa tumbuhan mati).
9
 Secara teknis, limbah organik 

sebagai limbah yang hanya berasal dari makhluk hidup (alami) 

yang mengalami pembusukan ayai pelapukan.  

 

2. Limbah Anorganik 

Limbah anorganik adalah jenis limbah yang tersusun oleh 

senyawa anorganik. Berdasarkan pengertian secara kimiawi, 

limbah anorganik meliputi limbah-limbah yang tidak 

mengandung unsur karbon, seperti logam (misalnya besi dari 

mobil bekas atau perkakas, dan alumunium dari kaleng bekas 

atau peralatan rumah tangga), kaca, dan pupuk anorganik 

(misalnya yang mengandung unsur nitrogen dan fosfor).
10

 

Secara teknis, limbah anorganik didefinisikan sebagai segala 

limbah yang tidak dapat atau sulit terurai atau busuk secara 

alami oleh mikroorganisme. 

3. Limbah B3 

Limbah bahan berbahaya dan beracun adalah sisa suatu usaha 

atau kegiatan yang mengandung B3. Bahan berbahaya dan 

beracun merupakan zat yang secara langsung atau tidak 

langsung dapat mencemari dan merusak lingkungan, karena 

sifat atau konsentrasi dan kuantitas limbah ini dapat 

membahayakan kesehatan, dan kelangsungan hidup manusia 

serta makhluk hidup lainnya. Bahan-bahan yang termasuk 

kedalam limbah B3 bila memiliki salah satu atau lebih 

karakteristik berikut ini: mudah meledak, mudah terbakar, 

bersifat reaktif, beracun, menyebabkan infeksi, bersifat korosif, 

dan lain-lain, yang bila diuji dengan toksikologi dapat diketahui 

termasuk limbah B3.
11

 

B. Limbah Organik 

Limbah organik adalah kelompok limbah yang terdiri dari bahan-

bahan penyusun tumbuhan dan hewan. Limbah organik merupakan 

                                                 
9 Waluyo Lud. Bioremidiasi Limbah (Malang:2018 

10 Endang, lilis sunarsih. “Penanggulangan Limbah” (Yogyakarta:2018) 
11 Desi Fitria dkk., LIMBAH (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021). 
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limbah yang dapat diuraikan secara sempurna melalui proses biologis 

secara aerob maupun anaerob. Limbah organik memiliki sifat mudah 

lapuk sehingga sangat mudah menimbulkan bau yang tidak sedap 

tetapi cukup mudah dalam pengelolaannya. 

Limbah organik yang berasal dari makhluk hidup mudah 

membusuk karena pada makhluk hidup terdapat unsur karbon (C) 

dalam bentuk gula (karbohidrat) yang rantai kimianya relatif 

sederhana sehingga dapat dijadikan sumber nutrisi bagi organisme, 

seperti bakteri dan jamur. Hasil pembusukan limbah organik oleh 

mikroorganismee sebagian besar adalah gas methan (CH4) yang juga 

dapat menimbulkan permasalahan lingkungan. Limbah organik dibagi 

menjadi 2 yaitu: 

1. Limbah Organik Basah 

Limbah organik basah merupakan limbah yang mempunyai 

kadar air cukup tinggi. Contohnya; kulit buah-buahan, dan kulit 

sayur-sayuran atau daun-daunan. Pengolahan limbah organik 

basah dapat dilakukan dengan cara pengeringan menggunakan 

sinar matahari langsung sehingga kadar air dalam bahan limbah 

organik habis. Bahan yang sudah kering merupakan bahan baku 

yang nantinya dapat dibuat berbagai macam produk kerajinan. 

 
 

Gambar 2.1 Limbah Organik Basah 

Sumber: Dok. Kemdikbud 
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2. Limbah Organik Kering 

Limbah organik kering merupakan limbah yang mempunyai 

kadar air cukup rendah. Contohnya; kertas/kardus, cangkang 

kerang, tempurung kelapa, sisik ikan, kayu, kulit telur, sebuk 

kayu, dan lain sebagainya.
12

 Hampir semua limbah organik 

kering dapat diolah kembali sebagai kayra kerajinan, karena 

memiliki sifat yang kuat dan tahan lama. Pengolahan limbah 

organik kering tidak perlu banyak persiapan, karena sifatnya 

yang kering jenis limbah ini dapat langsung digunakan. 

 
Gambar 2.2 Limbah Organik Kering 

Sumber: Dok. Kemdikbud 

 

Limbah organik sangat berpotensi sebagai sumber bahan organik 

dan sumber unsur hara didalam tanah. Limbah organik sangat mudah 

melapuk dan mudah dalam pengolahannya. Bahan organik yang 

bersumber dari limbah organik bermanfaat dalam memperbaiki sifat 

fisik tanah dan mempertahankan kondisi fisik tanah agar tetap sehat, 

bahan organik juga merupakan makanan bagi mikroorganisme tanah 

sehingga penambahan bahan organik didalam tanah terus 

meningkatkan populasi mikroorganisme dalam tanah. Unsur hara hasil 

dekomposisi limbah organik juga sangat dibutuhkan oleh tanaman. 

Potensi yang ada pada limbah organik sangat besar untuk 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Sumber limbah organik yang 

berasal dari limbah pertanian, perkebunan, ternak dan limbah organik 

rumah tangga jika diolah menjadi pupuk organik sangat potensial 

untuk menyuburkan tanah dan menyediakan unsur hara bagi tanaman. 

Kandungan unsur hara pada bahan organik umumnya rendah 

tetapi mengandung unsur hara yang cukup lengkap dan memiliki efek 

                                                 
12 Saragih bernatak, dkk. “Pertanian dan Masa Depan” (Yogyakarta : 2021) 
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merugikan bagi tanah sehingga sangat disarankan untuk digunakan 

dalam rangka meningkatkan kesuburan tanah. Ditambahkan oleh 

Badan Litbang Pertanian (2011), unsur hara makro dari sisa tanaman 

berkisar antara 0,7-2% Nitogen, 0.07-0,2% Fosfor dan 0,9-1,9% 

Kalium, sedangkan pupuk kandang 1,7-4% Nitrogen, 0,5-2,3% Fosfor 

dan 1,5-2,9% Kalium. 

 

Tabel 2. 1 Kualitas Limbah Organik Berdasarkan Kandungan N, P, 

Lignin, Nisbah C/N, Nisbah C/P, dan Nisbah C/S 

Limbah Organik Kualitas 

Tinggi 

Limbah Organik Kualitas 

Rendah 

Limbah tanaman kacang tanah Jerami padi 

Limbah tanaman kedelai Sekam padi 

Limbah jagung Pelepah kelapa sawit 

Limbah kulit kakao Tongkol jagung 

Tandan kosong kelapa sawit 

 Sumber :Sismiyanti (2018) 

Berikut merupakan beberapa limbah yang tergolong ke dalam 

jenis limbah organik: 

a. Limbah pertanian: jerami, daun-daunan, dan sayur-

sayuran. 

b. Limbah rumah tangga: sisa potongan sayur, sisa ikan, 

dan kulit buah. 

c. Limbah sisa makanan: campuran makanan dan minuman 

yang tersisa. 

d. Limbah pasar: buah busuk, bumbu mentah, dan sayuran 

yang tidak laku dijual. 

e. Limbah pabrik kayu: gergajian, potongan kayu, dan 

mebel yang rusak. 
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